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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgukijodkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran agar pesertia skdara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaédgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta kefgtamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Salah satu masalah yang sedang kita hadapi adalattahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang. Berbagai usah& wlausahakan namun belum
menunjukkan peningkatan yang menggembirakan. Hatentihat dari fenomena
masih banyaknya peserta didik yang gagal sekaaip(ou), lamanya memperoleh
pekerjaan bahkan banyak yang menjadi pengangguamanjpakan indikator lain
betapa rendahnya mutu pendidikan.

Dalam dunia persaingan global yang tajam saatnaing banyak berbicara
tentang “mutu” terutama berhubungan dengan pekegaag menghasilkan produk
dan/atau jasa. Suatu produk dibuat karena ada ryemgbutuhkan, dan kebutuhan
tersebut berkembang seiring dengan tuntutan mutggumanya.

Suatu produk dan/atau jasa dibuat sedemikian agga dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan pelanggannya. Titik temuntaraaharapan dan kebutuhan
pelanggan dengan hasil produk dan/atau jasa itydaly disebut “bermutu.” Jadi
ukuran bermutu tidaknya suatu produk dan/ataugds#éah pada terpenuhi tidaknya
harapan dan kebutuhan pengguna/pelanggan. Semafgi tuntutan pengguna
maka semakin tinggi kualitas mutu tersebut

Dewasa ini jasa pendidikan memegang peranan \atahdmengembangkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Adapi, minat dan perhatian
pada aspek kualitas jasa pendidikan bisa dikatdlean berkembang dalam satu
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dekade terakhir. Keberhasilan jasa pendidikan dikem dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada para pengguag@slidikan tersebut (peserta
didik/mahasiswa, wali murid dan pelanggan &iDalam prakteknya, layanan yang
diberikan dalam pendidikan dapat dilakukan melahiara lain: 1. Pelayanan kepada
peserta didik melalui proses pembelajaran, memaeriknformasi, layanan
administrasi dan pendampingan. 2. Layanan kepaalagotua peserta didik (wali
murid) melalui memberikan informasi, layanan adsthaisi . 3. Layanan kepada
pelanggan lain, melalui sesuai kebutuhan dan kemmampang ada.

Mutu pendidikan itu tidak hanya diukur dari mutddeean pendidikan secara
utuh ducational outcomgsdan itu dikaitkan dengan konteks dimana mutu itu
ditempatkan dan berapa besar persyaratan tambahgrdiperlukan untuk itu. Mutu
pendidikan juga dapat diukur dari besarnya kapadaganan pendidikan dalam
memenuhicustomers needs and wantBka dilihat dari sudut pandang ekonomi,
maka mutu pendidikan dapat diukur dari besaregeningsyang diperoleh oleh
lulusan setelah menyelesaikan jenjang pendidikaente:®

“Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk mebapar keluaran yang
dihasilkan. Menurut Stephan Uselac, yang dimaksuturbukan hanya produk dan
jasa saja, namun juga mencakup proses, lingkungamanusia* Jadi, mutu dapat
didefinisikan sebagai suatu kondisi yang berhubnradgngan produk, jasa, proses,
lingkungan dan manusia untuk memperbaiki keluaramgy dihasilkan guna
memenuhi kebutuhan pelanggan.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di ateska dapat disimpulkan
bahwa mutu adalah segala sesuatu yang dibutuhkiEmggan (eksternal dan
internal) baik itu produk, jasa, proses, lingkungaaupun manusia. Sedangkan

manajemen mutu adalah segala sesuatu yang haaksldih oleh organisasi baik itu
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institusi atau perusahaan untuk memastikan bahedugnya telah sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan dalanbdgai versi, namun
pada dasarnya manajemen mutu itu berfokus padaaigarbterus-menerus untuk
memenuhi kepuasan pelanggan. Jadi, dengan demildaajemen mutu berorientasi
pada proses yang mengintegrasikan semua SDM, pkmastasok, dan para
pelanggan yang ada di lingkungan tersébut.

“Definisi relative tentang mutu tersebut memilikiadaspekPertamaadalah
menyesuaikan diri dengan spesifikadledua adalah memenuhi kebutuhan
pelanggan. Mutu bagi produsen bisa diperoleh mefaloduk atau layanan yang
memenuhi spesifikasi awal yang telah ditetapkaardajaya yang konsistef”.

Manajemen mutu tidak hanya terdapat pada pendidikemal dan non-
formal, dalam pendidikan informal manajemen mutuattandar mutu pendidikan
ada, sebagaimana isi dalam Permen No 63 tahun B@B9II pasal 9 tentang
“Penjaminan Mutu Pendidikan Informal” yang isinydath “Penjaminan mutu
pendidikan informal dilaksanakan oleh masyarakaik ksecara perseorangan,
kelompok, maupun kelembagadn’guna untuk memberikan jaminan kepada
pelanggan jasa pendidikan, karena pendidikan irdbjatas tercantum dalam pasal 1
No 13 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional#8iad N0.20/2003 yang
isinya adalah “Departemen Pendidikan Nasional mleual sekolah rumah dalam
pendidikan homeschooling Jalur sekolah-rumah ini dikategorikan sebagadirja

pendidikan informal yaitu jalur pendidikan keluadgn lingkungafi.
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Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan olelukega dan lingkungan
seperti Homeschooling berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Meskip
pemerintah tidak mengatur standar isi dan prosésygean pendidikan informal,
namun hasil pendidikan informal diakui sama dengandidikan formal (sekolah
umum) dan non formal setelah peserta didik luluanusesuai dengan standar
nasional pendidikan (pasal 27 ayat 1-2 UU SISDIKN¥@ 20/2003}.

Dengan adanya persaingan yang ada di dunia peadidiégkarang ini tentu
menuntut sekolah untuk berlomba-lomba menghasitkatput dalam hal ini siswa
yang memiliki daya saing, sehingga banyak sekojahg muncul dengan
bermacam-macam desain, misalnya sekolah debgekgroundislam terpadu (IT),
full day schoaql berstandar nasional atau bahkan internasionall IREmacam-
macam bentuk sekolah ini tentu memiliki manajermekokh yang berbeda.

Sedangkan mereka yang kurang puas dengan pendidikaal cenderung
memilih pendidikan alternatif, yakni sekolah yangntuk dan metode belajarnya
berbeda dari sekolah formal. Bentuk dari sekoladrmétif sendiri beragam, mulai
kategori anak berkebutuhan khusus (ABK) atau yaafgulll dikenal dengan anak
cacat, homeschooling atau belajar di rumah, samspkolah alternatif berbasis
kurikulum alam yang bisa melebar dalam bergutbound'°

Dalam hal ini peneliti akan fokus pada salah saadplikan alternatif yaitu
pendidikan homeschooling. Salah satu pengertianekonooling adalah model
pendidikan dimana sebuah keluarga memilih bertamggjawab sendiri atas
pendidikan anak-anaknya dan mendidik anaknya denganggunakan rumah
sebagai basis pendidikan.

Pendidikan yang berkualitas merupakaoridition sine quandnberupaya
guna memenangkan persaingan global, berasal dlat ikeadaan akan pentingnya
perbaikan mutu sumber daya manusia mulai dilakukasyarakat. Homeschooling
adalah salah satu upaya untuk itu, dimana pendidika berdiri sendiri secara

° Seto MulyadiHome Schooling Keluarga Kak-Se{@andung: PT. Mizan Pustaka, 2007),
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mandiri atau merupakan pendidikan berbasis rumatdeMpendidikan ini menuntut
adanya peran langsung dari orang tua untuk menditikk sesuai dengan
perkembangannya. Selain itu, juga disesuaikan dergaannya. Misal kalau pada
zaman pra kemerdekaan, bahwa masyarakat pada wsktuingin sekali
menghilangkan dominasi dari kolonialisme, sehinggeereka tidak ingin
berkomunikasi dengan ajaran-ajaran orang yang damgnenjajah. Sedang pada
masa globalisasi saat ini, ketakutan yang ada ladadanya budaya-budaya yang
negative arus globalisasi, seperti pergaulan belzakpba, dan sebagainya. Dari sini
mereka melihat bahwa rumah adalah tempat aman datenjalani proses
pendidikan keluarga sebagaimana Q.S. Al-Lugman 4$ai4 tentang nasehat-
nasehat Lugman pada anak-anaknya untuk tidak betbatm®™
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakdiyaaktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kammpeesekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah besraartkezaliman yang
besar". Dan kami perintahkan kepada manusia (berlbal) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnyanrd&ieadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalamatuwan.t bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanpad&eulah
kembalimu. (Q.S. Al-Lugman ayat 13-14).

Setiap orang tua menghendaki anak-anaknya mendapagpendidikan
bermutu, nilai-nilai iman dan moral yang tertanaaikp dan suasana belajar anak

yang menyenangkan. Kerapkali hal-hal tersebut tidéé&mukan oleh karena itu
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muncullah ide orang tua untuk “menyekolahkan” aaakknya di rumah. Dalam
perkembangannya berdirilah lembaga sekolah yangbudis sekolah rumah
(Homeschooling atau dikenal juga dengan sekolah mandiri, &lame Education
atauHome based learnindHomeschoolingnenjadi tempat harapan orang tua untuk
meningkatkan mutu pendidikan anak-anak, mengemiaangitai-nilai iman/agama,
moral serta mendapatkan suasana belajar yang mangjan->

HSKS merupakan sebuah lembaga pendidikan alteryeatijy dalam proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan yang lebihtik, aktif, konstruktif,
dan kontekstual, serta belajar mandiri melalui ganan pada kecakapan hiduife(
skill) dan pemecahan masalah. Sebagai institusi yamgedaér pada bidang jasa
pendidikan HSKS cabang Semarang telah diakui dibawaungan PNFI
(Pendidikan Non Formal Indonesia) yang bersifdtsileel.

HSKS cabang Semarang bercermin berdasarkan filsgoerhana “belajar
dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dersy@pa saja’, dengan
mengedepankan kreatifitas, ceria dan inovatif serémgutamakan pada karakter
building sebagai investasi saat peserta didik terjun dinmakgh Dari hal tersebut
pendapat hemat penulis pembelajaran yang dilakolein HSKS tidak hanya pada
seputar pelajaran-pelajaran yang telah ditetapkaim memerintah tetapi lebih pada
penekanarife skill, bakat dan minta peserta didik dan orang tua.regmela yang
tertera pada paragraph diatas. Dalam penerimaaertpedidik HSKS cabang
semarang mempunyai serangkaian SOP (Standar @peda®rosedur) sebagai
informasi dan data awal bagi pihak sekolah gunaemtekan kelas untuk peserta
didik diantara kelasnya adalah kategori ABK, korbalying, dan kelas akselerasi.
di HSKS cabang Semarang SOP bukan hanya saja eaggirpaan peserta didik,
pada sistem pemebelajaranpun serangkaian standeasamal prosedur diterapkan
guna pencapaian tujuan. Lain halnya dengan manajenutu pada homeschooling
Kak Seto cabang Semarang. Istilah yang diteraplkdand HSKS adalalQuality

Insurance (Penjaminan Mutu) terdapat 4 komponen yaitu adalahPlan
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(Perencanaan) Do (proses). 3Money(Monitoring dan evaluasi). 4mprovement
(pengembangan).

Homeschoolingkak Seto (HSKS) cabang Semarang salah satu lembaga
pendidikan akan menjadi tempat atau tujuan peaelidikarenakan HSKS tersebut
telah mencantumkan penjaminan mutu akademik bextkash pada kementerian
pendidikan nasional. Kerjasama yang baik dari seikoimponen HSKS serta
komitmen untuk maju yang dibangun di HSKS tersebBahgat mendukung
tercapainya sistem manajemen mutu.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut,anpaneliti bermaksud
mengadakan penelitian tentafganajemen Mutu Homeschooling Kak Seto Cabang
Semaranyy Dengan harapan hasil penelitian ini akan menjadian kajian bagi para
pengelola pendidikan lain yang tertarik meneraplsastem manajemen mutu

tersebut.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliargan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Manajemen MiitameschoolingKak Seto cabang
Semarang?
2. Bagaimana Pengembangan Manajemen Mimmeschoolingkak Seto cabang

Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitmnadalah sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan Penerapan Manajemen MditumeschoolingKak Seto cabang
Semarang.
2. Menjelaskan Pengembangan Manajemen Midmeschoolindkak Seto cabang

Semarang.



Secara umum penelitian yang berjudul “Manajemenuvidbmeschooling
Kak Seto Cabang Semarang” ini berguna untuk mehgetmgaimana manajemen
mutu diHomeschoolindak Seto cabang Semarang
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanfa@rdiantaranya adalah:
1. Manfaat teoritis

a) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasipdagamatan langsung
serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu ya@peyaleh selain studi di
perguruan tinggi.

b) Dapat memberikan motivasi kepada para pendidik,bpaiving dan pihak
lembaga agar tercipta manajemen mutu yang inodatif kreatif sehingga
dapat memberikan pelayanan yang prima kepada melangendidikan dan
mendapatkan citra yang baik.

c) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infointzgi pembaca dan
pihak-pihak yang berkepentingan.

d) Penelitian ini di harapkan dapat menambah khazemelektual, keilmuan.

2. Manfaat praktis

a) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagmimpin dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan gaten mutu
Homeschoolindak Seto cabang Semarang.

b) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangsih pemddurza meningkatkan

mutuHomeschoolinglak Seto cabang Semarang.



